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Abstract 

This study aims to understand the psychological dynamics of women 

who have experienced infidelity in marriage. Using a qualitative 

phenomenological approach, it explores the personal experiences of 

two participants—one who chose to remain in the marriage for the 

sake of her children, and another who divorced after also facing 

domestic violence. Findings reveal that infidelity impacts victims 

emotionally, cognitively, and behaviorally, leading to loss of trust, 

prolonged stress, and the use of defense mechanisms. The coping 

strategies varied, ranging from emotional adjustment to firm 

decisions to end the harmful relationship.The study concludes that 

being a victim of infidelity is not only about broken relationships but 

also a test of self-worth and mental resilience. These findings are 

expected to contribute to counseling services and public awareness of 

the importance of emotional and social support for victims. 

Keywords: Infidelity, psychological dynamics, phenomenology, 

domestic violence 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan memahami dinamika psikologis perempuan 

korban perselingkuhan dalam rumah tangga. Dengan pendekatan 

kualitatif fenomenologis, pengalaman dua informan digali untuk 

melihat bagaimana mereka merespons pengkhianatan pasangan. Satu 

subjek memilih bertahan demi anak, sementara yang lain memilih 

bercerai karena turut mengalami kekerasan dalam rumah tangga. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perselingkuhan memengaruhi kondisi 

emosional, kognitif, dan perilaku korban, seperti hilangnya 

kepercayaan, stres, serta munculnya mekanisme pertahanan diri. 

Strategi adaptasi yang digunakan pun beragam, mulai dari penyesuaian 

diri hingga keputusan afirmatif untuk meninggalkan hubungan yang 

merusak. Kesimpulan menunjukkan bahwa menjadi korban 

perselingkuhan bukan hanya soal kehilangan pasangan, tetapi juga 

ujian terhadap harga diri dan ketahanan mental perempuan. Temuan 

ini diharapkan dapat memperkuat layanan konseling dan edukasi publik 

terkait pentingnya dukungan emosional dan sosial. 

Kata kunci: Perselingkuhan, dinamika psikologis, fenomenologi, 

kekerasan dalam rumah tangga 
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 1. Pendahuluan 

Setiap manusia memasuki tahap perkembangan hidup dengan berbagai tugas, termasuk 

pernikahan. Pernikahan harmonis menjadi dambaan banyak orang, namun mewujudkannya 

tidaklah mudah. Tantangan muncul karena pernikahan menyatukan dua individu dengan latar 

belakang dan pandangan berbeda, yang sering kali memicu perselisihan. Salah satu masalah 

rumit dalam hubungan adalah perselingkuhan, yang merupakan pelanggaran kepercayaan. 

Perselingkuhan, baik fisik maupun emosional, menciptakan luka mendalam bagi pasangan yang 

dikhianati (Syamsuri & Yitnamurti, 2017; Shaleha & Kurniasih, 2021). Perselingkuhan emosional, 

misalnya, melibatkan kedekatan emosional dengan orang lain, mengalihkan perhatian dari 

pasangan sah, dan dapat menyebabkan perasaan diabaikan. 

Faktor pendorong perselingkuhan meliputi ketidakpuasan emosional atau seksual, kurangnya 

komunikasi, dan godaan eksternal. Ketidakpuasan dalam pernikahan sering menjadi akar 

masalah, di mana kurangnya waktu berkualitas dan perhatian terhadap kebutuhan emosional 

pasangan dapat memicu individu mencari kepuasan di luar pernikahan (Jeanfreau et al., 2014).  

Dari artikel kumparan.com mengatakan sebuah survei yang dilakukan oleh JustDating 

mengungkap fakta mengejutkan yaitu bahwa Indonesia menduduki peringkat kedua dia Asia 

dalam kasus perselingkuhan, dengan angka mencapai 40%. Menariknya, kasus-kasus ini paling 

banyak terjadi pada rentang usia 30-39 tahun (32%), dilanjutkan dengan usia 19-29 tahun (28%), 

dan 40-49 tahun (24%). Data ini menunjukan bahwa sekitar 60% perselingkuhan dilakukan oleh 

individu dalam usia dewasa, yaitu dimana mereka yang berada di fase krusial perkembangan 

untuk memilih pasangan hidup dan membangun rumah tangga. Angka-angka ini memberikan 

gambaran yang mendalam tentang dinamika berhubungan di Indonesia, sekaligus menajadi 

alarm bagi setiap individu bernyawa, bahwa tantangan dalam menjaga kesetiaan di era modern 

ini semakin nyata (Gracela Valencia, 2023). 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) juga menjadi masalah serius, yang dapat dilakukan oleh 

siapa saja dalam keluarga dan meninggalkan trauma mendalam (Maulia et al., 2023). Menurut 

Chaplin (1995), dinamika mengacu pada sistem psikologis yang menggambarkan isu-isu motif, 

khususnya yang berkaitan dengan perubahan serta tindakan yang dipengaruhi oleh penyebab 

tak disadari. Lebih lanjut, Chaplin (2006) menjelaskan bahwa dinamika adalah sistem psikologi 

yang menekankan hubungan sebab-akibat dalam motif dan motivasi yang melahirkan perilaku. 

Dalam dinamika psikologis, terdapat tiga aspek utama yaitu kognisi, afeksi, dan konasi. Ketiga 

aspek ini seharusnya berfungsi secara harmonis tanpa konflik atau benturan, seperti yang 

terjadi saat ada pertentangan di antara aspek-aspek tersebut. Perilaku seseorang akan 

mencerminkan kepribadiannya yang didasarkan pada apa yang ia pikirkan, rasakan, dan 

lakukan. Oleh karena itu, dinamika psikologis berperan penting dalam memahami kondisi 

seseorang, baik sebelum maupun setelah mengalami peristiwa seperti perselingkuhan, yang 

tercermin melalui perubahan perilakunya (Rismaharani & Hartini, 2013). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika psikologis wanita korban perselingkuhan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kemajuan zaman yang turut memicu perilaku ini. 

Perselingkuhan, dengan segala kompleksitas jenis, penyebab, serta pengaruh biologis dan 

gendernya, menjadi topik menarik untuk dikaji lebih dalam. Pemahaman ini tidak hanya 

membuka wawasan baru tentang dampak psikologis korban tetapi juga menawarkan perspektif 

untuk mempertahankan hubungan yang sehat di tengah berbagai tantangan. 

 

2. Tinjauan Pustaka  

Perselingkuhan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah tindakan yang melibatkan 

ketidakjujuran dan penyembunyian demi kepentingan pribadi. Blow dan Hartnett 

mendefinisikan perselingkuhan sebagai hubungan emosional atau seksual yang melanggar 
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 kepercayaan dalam hubungan berkomitmen (Muahajarah, 2016). Meskipun setiap individu 

mendambakan kehidupan harmonis, berbagai faktor seperti lingkungan sosial, status, dan 

pengalaman hidup dapat memicu perselingkuhan, yang sering kali menghancurkan hubungan 

dan reputasi sosial. Perselingkuhan dapat dilihat sebagai mekanisme pertahanan diri untuk 

mencapai keseimbangan emosional di tengah kebutuhan yang tidak terpenuhi. Namun, tindakan 

ini justru menciptakan masalah baru yang lebih kompleks, sering kali berujung pada perceraian. 

Ironisnya, pencarian kebahagiaan melalui perselingkuhan sering kali berakhir dengan 

kehancuran (Muahajarah, 2016). 

• Faktor Penyebab Perselingkuhan 

Perselingkuhan sering muncul dalam hubungan yang lemah, dipicu oleh: 

a) Ketidakpuasan Seksual: Kurangnya kepuasan dalam kehidupan seksual mendorong 

pencarian di luar hubungan. 

b) Ketidakpuasan Emosional: Hubungan yang dingin dapat memicu pencarian keintiman 

emosional dengan orang lain. 

c) Kurangnya Komunikasi: Komunikasi yang buruk meningkatkan risiko kesalahpahaman dan 

jarak emosional. 

d) Lingkungan Sosial yang Tidak Kondusif: Kesempatan dan lingkungan yang mendukung 

perilaku selingkuh. 

e) Masalah Psikologis: Individu dengan emosi tidak stabil lebih rentan terlibat dalam 

perselingkuhan. 

f) Kurangnya Rasa Penghargaan: Perasaan diabaikan dapat mendorong pencarian apresiasi 

dari luar. 

g) Balas Dendam: Beberapa berselingkuh sebagai bentuk balas dendam terhadap pasangan. 

h) Aspek Perselingkuhan 

• Aspek Perselingkuhan 

Ginanjar (2009) mengidentifikasi beberapa aspek perselingkuhan: 

1) Emosional: Keterikatan emosional yang dapat merusak keharmonisan rumah tangga. 

2) Seksual: Kebutuhan seksual yang tidak terpenuhi mendorong pencarian di luar. 

3) Ekonomi: Ketidakseimbangan finansial dapat memicu ketegangan. 

4) Budaya dan Norma: Beberapa budaya tidak menganggap perselingkuhan serius, 

meningkatkan risikonya. 

• Dinamika Psikologis dan Hubungannya dengan Perselingkuhan 

Dinamika psikologis mengacu pada interaksi antara pikiran, emosi, dan perilaku dalam 

menghadapi masalah (Hendrastin & Purwoko, 2014). Salah satu elemen utamanya adalah 

konflik internal, seperti pertentangan antara kebutuhan pribadi dan tanggung jawab 

kepada pasangan. Ini sering memicu stres, yang jika tidak dikelola dengan baik, dapat 

mendorong perselingkuhan sebagai "pelarian". 

Motivasi juga berperan penting. Individu dengan kebutuhan emosional atau seksual yang 

tidak terpenuhi mungkin termotivasi mencari pemenuhan di luar pernikahan. Mereka 

juga bisa menggunakan mekanisme pertahanan diri—seperti menyalahkan pasangan—

untuk membenarkan tindakan selingkuh (Walgito, 2019). Emosi negatif (kecewa, marah) 
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 yang menumpuk memperparah dinamika ini, terutama jika komunikasi dengan pasangan 

terhambat. 

• Pernikahan: Antara Harapan dan Tantangan 

Pernikahan dalam hukum Indonesia didefinisikan sebagai ikatan lahir-batin yang 

bertujuan membangun keluarga bahagia dan kekal (UU No. 1/1974). Dari perspektif 

psikologis, pernikahan melibatkan kepuasan hubungan, yang bergantung pada 

komunikasi, keintiman, dan kemampuan menyelesaikan konflik (Gray, 2024). Ketika 

harapan tidak terpenuhi—misalnya, pasangan merasa diabaikan—risiko perselingkuhan 

meningkat. 

Faktor seperti kesiapan emosional dan kesehatan mental turut menentukan keberhasilan 

pernikahan. Individu yang tumbuh dalam keluarga harmonis cenderung lebih mampu 

menjalin hubungan stabil. Sebaliknya, tekanan sosial atau pengalaman traumatis bisa 

menghambat komitmen (Mohammadi et al., 2016). Dengan memahami dinamika ini, 

pasangan dapat lebih sadar akan pentingnya komunikasi terbuka dan pengelolaan konflik. 

Perselingkuhan adalah pelanggaran kompleks yang dipengaruhi faktor psikologis, emosional, 

dan sosial. Dampaknya bisa merusak hubungan, keluarga, bahkan kesehatan mental. Untuk 

mengurangi risikonya, pasangan perlu membangun komunikasi sehat, saling memenuhi 

kebutuhan emosional, dan mengelola konflik secara konstruktif. Pemahaman akan dinamika 

psikologis serta makna pernikahan sebagai komitmen jangka panjang menjadi kunci 

menciptakan hubungan yang tahan uji. 

 

3. Metodologi 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi untuk 

memahami secara mendalam makna, pengalaman, dan pandangan subjektif partisipan. 

Pendekatan ini menekankan pada proses pemaknaan serta interpretasi pengalaman sadar 

individu dalam menghadapi suatu fenomena. Fenomenologi berusaha menggambarkan 

pengalaman autentik subjek penelitian melalui penjelasan rinci, sehingga menghasilkan 

pemahaman yang naturalistik. Sementara itu, menurut McCusker, & Gunaydin, (2015) pemilihan 

penggunaan metode kualitatif dalam hal tujuan penelitiannya adalah untuk memahami 

bagaimana suatu komunitas atau individu-individu dalam menerima isu tertentu. Dalam hal ini, 

sangat penting bagi peneliti yang menggunakan metode kualitatif untuk memastikan kualitas 

dari proses penelitian, sebab peneliti tersebut akan menginterpretasi data yang telah 

dikumpulkannya. 

Tiga gagasan inti fenomenologi yang dikemukakan oleh Stanley Deetz menegaskan bahwa 

pengetahuan berasal dari pengalaman sadar, makna ditentukan oleh relevansinya dalam 

kehidupan, dan bahasa menjadi penghubung utama dalam mengungkap makna pengalaman. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, wawancara menjadi metode utama untuk menggali 

pemahaman mendalam mengenai fenomena yang dikaji. 

Berdasarkan metode pengumpulan data yang digunakan, penelitian ini mengandalkan 

wawancara semi-terstruktur dan observasi non-partisipan untuk memperoleh data yang 

mendalam dan valid. Wawancara memungkinkan eksplorasi lebih lanjut terhadap pandangan 

individu mengenai fenomena yang diteliti, sementara observasi memberikan bukti objektif 

melalui pengamatan langsung tanpa keterlibatan peneliti dalam aktivitas subjek. Kombinasi 

kedua teknik ini diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang komprehensif terhadap 

fenomena yang dikaji. Penelitian kualitatif menekankan pemahaman mendalam terhadap 

fenomena sosial dan psikologis melalui analisis naratif dan hubungan semantis. Teknik analisis 



 

 

 

 

Jurnal Psikologi dan Bimbingan Konseling 

Vol 15 No 1 Tahun 2025.  
Online ISSN: 3026-7889 
 

 

PREFIX DOI : 10.6734/LIBEROSIS.V2I2.3027 
 

 

LIBEROSIS
 

 

 

 data kualitatif terdiri dari tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, yang berlangsung secara berkelanjutan sepanjang penelitian. Pendekatan ini tidak 

mengandalkan angka, melainkan menggali makna dari pengalaman manusia. Dengan demikian, 

penelitian kualitatif memberikan kontribusi penting dalam berbagai bidang, seperti kebijakan 

publik dan pendidikan, serta membantu memahami kompleksitas kondisi psikologis manusia. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini melibatkan dua orang partisipan perempuan yang menjadi korban perselingkuhan 

dalam rumah tangga. Subjek pertama adalah Ibu TY, berusia 49 tahun, seorang ibu rumah 

tangga yang tinggal di Depok dan telah menikah selama 21 tahun. Subjek kedua adalah Ibu Y, 

berusia 52 tahun, berdomisili di Bekasi, yang telah bercerai dari suaminya setelah menjalani 

pernikahan selama lebih dari dua dekade. Kedua subjek memiliki latar belakang sosial dan 

pengalaman hidup yang berbeda, namun mengalami fenomena yang sama yaitu dikhianati oleh 

pasangan hidup yang pernah mereka percayai sepenuhnya. 

Wawancara mendalam dilakukan pada 24 November 2024 untuk subjek TY, dan pada 29 

November 2024 untuk subjek Y. Peneliti menggali pengalaman personal mereka dalam 

menghadapi peristiwa perselingkuhan, dampaknya terhadap kehidupan sehari-hari, serta proses 

adaptasi psikologis dan emosional yang mereka alami. 

Berdasarkan penelusuran mendalam terhadap pengalaman kedua subjek, dapat disimpulkan 

bahwa perselingkuhan dalam rumah tangga membawa dampak multidimensi, baik secara 

emosional, psikologis, maupun sosial. Subjek TY memilih bertahan dan menjadikan peristiwa 

ini sebagai pelajaran untuk saling introspeksi dan membenahi hubungan dengan pasangan. 

Sebaliknya, subjek Y justru melihat perceraian sebagai langkah terbaik untuk memutus siklus 

pengkhianatan dan kekerasan, sekaligus membuka jalan menuju pemulihan diri. 

Berbagai strategi diambil oleh kedua subjek, mulai dari komunikasi dan penyerahan diri secara 

spiritual, hingga keberanian untuk mengambil keputusan berpisah demi keselamatan diri dan 

anak-anak. Proses ini menegaskan bahwa setiap individu memiliki cara yang unik dalam 

menghadapi dan merespons konflik rumah tangga. 

Akhirnya, pengalaman kedua subjek menunjukkan bahwa meskipun perselingkuhan dapat 

menghancurkan kepercayaan, di balik luka tersebut terdapat ruang bagi transformasi diri. Baik 

melalui perbaikan hubungan maupun keputusan untuk berdiri sendiri, masing-masing subjek 

berhasil menemukan jalan untuk bangkit, memulihkan martabat, dan membangun kembali arti 

kebahagiaan dalam hidup mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dinamika psikologis perempuan yang menjadi korban 

perselingkuhan dalam rumah tangga, dengan fokus pada pengalaman dua subjek: Ibu TY dan 

Ibu Y. Meskipun keduanya mengalami pengkhianatan dari pasangan yang mereka percayai, cara 

mereka memaknai dan merespons peristiwa tersebut sangat berbeda. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengalaman psikologis tidaklah seragam dalam menghadapi luka emosional akibat 

perselingkuhan. 

Perselingkuhan bukan hanya pelanggaran komitmen, tetapi juga luka batin yang menyentuh 

kepercayaan, harga diri, dan rasa aman. Kisah Ibu TY dan Ibu Y mengungkapkan bahwa respons 

terhadap perselingkuhan sangat bervariasi. Ibu TY memilih untuk tetap bertahan dalam 

pernikahan meskipun relasinya terasa tidak utuh, sementara Ibu Y memutuskan untuk berpisah 

demi menjaga harga diri dan kesehatan mentalnya. Keputusan ini mencerminkan kesadaran 

akan haknya untuk hidup lebih baik. 

Perselingkuhan mengguncang struktur psikologis korban. Ibu TY mengalami perubahan fisik dan 

emosional yang tidak terlihat, seperti penambahan berat badan dan kesulitan tidur, sementara 
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 Ibu Y menunjukkan gejala emosional yang lebih terbuka. Dengan mengekspresikan perasaannya, 

Ibu Y dapat memulai proses penyembuhan lebih awal, mengenali sumber luka, dan menyusun 

ulang arah hidupnya. Perbedaan antara kedua subjek menunjukkan bahwa tidak ada satu reaksi 

yang benar dalam menghadapi perselingkuhan. Ibu TY tampak tenang di luar, tetapi menyimpan 

beban psikologis yang berat. Sebaliknya, Ibu Y mengalami gejolak emosional yang membawanya 

ke ambang konsultasi psikolog. Temuan ini mendukung teori coping stress dari Lazarus & 

Folkman, yang menyatakan bahwa individu memiliki strategi berbeda dalam menghadapi 

tekanan. Ibu TY cenderung menggunakan emotional-focused coping, sedangkan Ibu Y 

mengembangkan problem-focused coping. 

Kisah kedua subjek menunjukkan bagaimana mereka mengolah pengalaman pahit menjadi 

proses refleksi diri. Ibu TY mendekatkan diri pada nilai spiritual dan menyadari bahwa diam 

bukan berarti kalah. Sementara itu, Ibu Y bertransformasi menjadi perempuan yang tahu apa 

yang diinginkannya: ketenangan dan relasi yang sehat. Ia bahkan menyuarakan kisahnya sebagai 

pelajaran bagi perempuan lain, menunjukkan bahwa luka bukanlah akhir, melainkan awal 

menuju pemulihan.  

Kesimpulannya, pengalaman psikologis perempuan korban perselingkuhan sangat bervariasi, 

tergantung pada cara masing-masing individu memaknai situasi tersebut. Ibu TY dan Ibu Y 

menunjukkan strategi adaptif yang berbeda: Ibu TY dengan emotion-focused coping dan Ibu Y 

dengan problem-focused coping. Melalui kisah mereka, kita belajar bahwa luka emosional 

akibat perselingkuhan bukanlah akhir, tetapi kesempatan untuk refleksi diri dan transformasi 

menuju kehidupan yang lebih sehat dan bermakna. 

 

5. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam dinamika psikologis perempuan 

korban perselingkuhan dalam rumah tangga, melalui studi kualitatif terhadap dua subjek yang 

mengalami pengalaman serupa namun dengan latar belakang dan respons yang berbeda. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan analisis tematik, 

diperoleh sejumlah kesimpulan yang mencerminkan kompleksitas pengalaman korban dalam 

menghadapi situasi perselingkuhan. Dari keseluruhan temuan, dapat disimpulkan bahwa 

perselingkuhan dalam rumah tangga bukan hanya isu relasi antar pasangan, tetapi juga 

persoalan yang menyentuh ranah identitas, harga diri, dan nilai sosial seorang perempuan. 

Pengalaman menjadi korban bukanlah akhir dari segalanya. Ketika individu mendapatkan ruang 

untuk memproses luka, mereka mampu menata ulang kehidupannya dengan perspektif yang 

lebih matang dan sadar. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemulihan psikologis tidak hanya bergantung pada 

waktu, tetapi juga pada dukungan sosial, kemampuan refleksi diri, serta keberanian untuk 

mengambil keputusan berdasarkan nilai personal. Oleh karena itu, korban perselingkuhan 

membutuhkan lebih dari sekadar simpati; mereka membutuhkan ruang aman, validasi 

pengalaman, serta akses terhadap bantuan profesional dan dukungan sosial yang 

memberdayakan. 
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